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ABSTRACT 

BUN YA HO DANCE IN THE APITAN CEREMONY IN MEGAWON 
VILLAGE JATI SUBDISTRICT KUDUS REGENCY (Handika May Candra 
Putri, 2021) Thesis of Department of Dance, Indonesian Art Institute 
Surakarta. 
 

Bun Ya Ho dance in one of the dances that plays an important role in the 
Apitan ceremony series in Megawon village, Jati subdistrict, Kudus regency. 
Megawon village community considers that the Bun Ya Ho dance is able to influence 
the community in a better way. 

The problems that will be discussed in this study are the form of the Apitan 
ceremony, the form of the Bun Ya Ho dance, and the role of the Bun Ya Ho dance in 
the Apitan ceremony. The method used is a qualitative method with a descriptive 
analysis approach describing the result of observations through direct observation. 
Discussion of the Bun Ya Ho dance form using Suzanne K. Langer’s theory includes: 
dancer, dance moves, floor patterns, make-up and clothing, dance music, props, and 
time and place of performance. Discussion of the role of the Bun Ya Ho dance in the 
Apitan ceremony using Soerjono Soekanto’s theory, namely: role is something that a 
person or group of peple does in developing or supporting a business in achieving the 
goals set or measured in accordance with what is expected. 

The result of this study indicate that the simple form of the Bun Ya Ho dance, 
there is a religious element in it which makes the dance play an important role in the 
implementation of the Apitan ceremony and in the community. Beside that, there are 
also several aspects including religious, aesthetic, and ethical values in the dance. 
 
Keywords: Bun Ya Ho, Apitan, and Roles 
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ABSTRAK 
TARI BUN YA HO DALAM UPACARA APITAN DI DESA MEGAWON 
KECAMATAN JATI KABUPATEN KUDUS (Handika May Candra Putri, 
2021), Skripsi Jurusan Seni Tari, Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta. 
 

Tari Bun Ya Ho merupakan salah satu tarian yang berperan penting 
dalam rangkaian upacara Apitan di Desa Megawon, Kecamatan Jati, 
Kabupaten Kudus. Masyarakat Desa Megawon menganggap bahwa tari Bun 
Ya Ho tersebut mampu mempengaruhi masyarakatnya dalam hal yang lebih 
baik. 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bentuk 
upacara Apitan, bentuk tari Bun Ya Ho dan peran tari Bun Ya Ho dalam 
upacara Apitan. Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif analitis memaparkan hasil pengamatan melalui 
observasi secara langsung. Pembahasan mengenai bentuk tari Bun Ya Ho 
menggunakan teori dari Suzanne K. Langer meliputi: penari, gerak tari, pola 
lantai, rias dan busana, musik tari, properti, serta waktu dan tempat 
pertunjukkan. Pembahasan mengenai peran tari Bun Ya Ho dalam upacara 
Apitan menggunkan teori Soerjono Soekanto yaitu, peran adalah hal yang 
dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam mengembangkan atau 
menunjang usaha dalam pencapaian tujuan yang ditetapkan atau diukur 
sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk tari Bun Ya Ho 
yang sederhana, terdapat unsur religi di dalamnya yang menjadikan tari 
tersebut berperan penting dalam penyelenggaraan upacara Apitan maupun 
dalam masyarakat. Selain itu juga terdapat beberapa aspek meliputi nilai 
religi, estetika, dan etika dalam tarian tersebut. 
 
 
 
Kata Kunci : Bun Ya Ho, Apitan, dan Peran  
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GLOSARIUM 

 

Aesthetikos : keindahan 
Apit : bulan Qomariah (periode yang dimulai dari munculnya hilal) 

antara Syawal (bulan kesepuluh dalam penanggalan hijryah 
dan penanggalan Jawa. Pada 1 Syawal, umat Islam merayakan 
hari raya Idul Fitri sebagai perayaan setelah menjalani puasa 
pada bulan sebelumnya yakni bulan Ramadan.) dan Dzulhijah 
(bulan keduabelas dan terakhir dalam penanggalan hijriyah). 

Aksiologis : cabang ilmu filsafat yang mempertanyakan bagaimana 
manusia menggunakan ilmunya. 

Apitan : salah satu bentuk upacara sedekah bumi yang dilakukan 
dengan tujuan untuk merayakan panen padi yang dianggap 
merupakan berkah dan pemberian Yang Kuasa. 

Arak - arakan : Iring - iringan 
Auditory : terdengar 
Axion : nilai 
Balance 
Bakda Ashar 

: 
: 

seimbang 
sesudah waktu shalat Ashar 

Begal : suatu kejahatan seperti mencopet. 
Blush on : kosmetik yang digunakan untuk pemerah pipi. 
Cethik  : pinggang bagian depan. 
Cingkrangan : ragam gerak dalam Tari Bun Ya Ho. 
Cundrik : keris berukuran kecil. 
Daplangan : ragam gerak Tari Bun Ya Ho. 
Dimensi 
Dirayah 

: 
: 

sudut pandang 
berebut 

Dongan : gerak yang menyerupai gerak tangan berdoa. 
Double step : gerakan dua langkah kaki. 
Entulan : ragam gerak dalam Tari Bun Ya Ho. 
Ethikos  : etika 
Experience : pengalaman 
Eye shadow : kosmetik yang digunakan pada kelopak mata. 
Foundation 
Gedi 

: 
: 

alas bedak 
besar/kokoh 

Gejug : menghentakkan kaki bagian telapak kaki ke belakang kaki 
yang menjadi tumpuan. 

Hoyogan : ragam gerak Tari Bun Ya Ho. 
Instan  : cepat 
Jengkeng 
Kang 

: 
: 

posisi duduk pada tari. 
yang 
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Kencitan : ragam gerak Tari Bun Ya Ho. 
Kendi 
 
Kenduren/Kenduri 

: 
 
: 

tempat untuk menyimpan air berbentuk seperti teko yang 
terbuat dari tanah liat. 
salah satu acara adat yang diadakan sebagai perwujudan dari 
rasa syukur kepada Tuhan, atas terkabulnya do’a dan harapan. 

Kethoprak : sejenis seni pentas drama tradisional. 
Keyboard : alat musik yang dimainkan seperti piano. 
Kirig : gerakan menggetarkan bahu. 
Lanjalan : ragam gerak dalam Tari Bun Ya Ho. 
Lenggeran : gerak yang menyerupai tari Lengger. 
Lenggut : gerak menganggukkan kepala dengan lembut. 
Lipstik  : kosmetik yang digunakan pada bibir. 
Logos : ilmu 
Make up : ritual mempercantik diri. 
Mancat : gerakan meletakkan salah satu kaki, di depan kaki yang 

lainnya dengan diberi sedikit tekanan, dan badan agak 
condong ke arah kaki yang mancal. 

Mekak : busana tari yang berbentuk seperti kemben. 
Melangkrik : menempatkan tangan pada pinggang. 
Mendhak : posisi berdiri badan sedikit turun. 
Menthang : meluruskan tangan ke samping. 
Miwir 
Mixing 

: 
: 

mengurai 
pencampuran audio 

Momok : bencana 
Ngithing : posisi tangan dengan mempertemukan ujung jari tengah 

dengan ibu jari membentuk lingkaran, sedangkan jari-jari 
lainnya agak diangkat keatas dengan masing-masing 
membentuk setengah lingkaran. 

Nglerek : gerak kaki berpindah ke belakang. 
Ngrayung : bentuk gerak tangan dengan posisi ibu jari menempel pada 

telapak tangan, dan keempat jari berdiri dengan posisi jari-jari 
rapat. 

Ogelan : goyangan 
Pathet Sanga 
 
Pipilan  

: 
 
: 

Pengaturan nada gamelan atau musik tradisional mempunyai 
titi laras dasar 5, yaitu: 5-6-1-2-3-5 
ragam gerak Tari Bun Ya Ho. 

Religious : religius 
Sampir  : menggantungkan 
Sabetan : gerak penghubung 
Sampur : selendang panjang sebagai pelengkap tari. 
Seblak : gerakan menyibak selendang/sampur dari pangkal ikatan 

selendang sampai merentang lurus ke samping badan. 
Seleh : meletakan 
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Sendhang : kolam yang airnya berasal dari mata  air yang ada di 
dalamnya. 

Separo : setengah/tidak penuh. 
Sholawat : bentuk jamak dari kata salat yang berarti doa atau seruan 

kepada Allah. 
Spirit : semangat 
Srisig : gerak lari kecil dengan kaki jinjit pada tari. 
Stagen : semacam korset berbentuk kain panjang yang dililitkan ke 

perut. 
Surungan : dorongan 
Tadah udan : sawah yang bergantung dengan air hujan. 
Tanggapan : tontonan 
Tayub 
 
Teken 

: 
 
: 

salah satu kesenian Jawa Tengah yang mengandung unsur 
keindahan dan keserasian gerak (ngibing). 
tongkat 

Tranjalan 
Tratag 

: 
: 

ragam gerak Tari Bun Ya Ho. 
dekorasi tenda 

Trecetan : gerakan seperti lari ditempat dengan posisi kaki membuka dan 
jinjit. 

Tuak : produk minuman yang mengandung alcohol. 
Ukel : gerakan tangan berupa putaran tangan pada pergelangan 

tangan. 
Ulap - ulap : gerakan tangan menekuk di depan kening. 
Values  : nilai 
Visual : dapat dilihat dengan mata. 
Wutuh  : utuh 
Zig - zag : untuk menyebut gerakan atau garis yang bersiku (mirip huruf 

‘Z’) 
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